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Kata Kunci: ABSTRAK
Insfrastruktur pendidikan; Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan infrastruktur
kualitas pembelajaran; pendidikan antara daerah pedesaan dan perkotaan serta dampaknya
kualitas guru; pendidikan terhadap kualitas pembelajaran. Infrastruktur pendidikan yang
era digital; konsep memadaidianggap sebagai salah satu faktor penting dalam menunjang
pendidikan proses belajar mengajar yang efektif. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang melibatkan
Keywords: sejumlah sekolah di daerah pedesaan dan perkotaan sebagai sampel.
Educational infrastructure; Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur fasilitas fisik, akses
learning quality; teacher teknologi, jumlah tenaga pendidik, serta sarana prasarana pendukung
quality; digital era lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
education; educational signifikan dalam infrastruktur pendidikan antara pedesaan dan
concept perkotaan, di mana sekolah-sekolah di perkotaan cenderung memiliki

fasilitas yang lebih lengkap dan akses teknologi yang lebih baik. Dampak
dari perbedaan ini terlihat jelas pada kualitas pembelajaran, di mana sekolah-sekolah di perkotaan
menunjukkan hasil yang lebih baik dalam hal prestasi akademik dan perkembangan keterampilan siswa.
Sebaliknya, sekolah-sekolah di pedesaan mengalami keterbatasan dalam hal sarana prasarana yang
mempengaruhi efektivitas pengajaran dan pembelajaran. Penelitian ini menyarankan perlunya pemerataan
pembangunan infrastruktur pendidikan di seluruh wilayah guna meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia secara keseluruhan.

ABSTRACT

This study This study aims to analyze the differences in educational infrastructure between rural and
urban areas and their impact on the quality of learning. Adequate educational infrastructure is considered
one of the key factors in supporting an effective teaching and learning process. The study employed a
quantitative approach using a survey method involving a number of schools in both rural and urban areas
as samples. Data were collected through questionnaires measuring physical facilities, access to
technology, number of educators, and other supporting infrastructure. The findings indicate significant
differences in educational infrastructure between rural and urban areas, where urban schools tend to
have more comprehensive facilities and better access to technology. These disparities clearly affect the
quality of learning, as urban schools demonstrate better outcomes in terms of academic achievement and
student skill development. Conversely, rural schools face limitations in infrastructure that hinder the
effectiveness of teaching and learning. The study recommends the need for equitable development of
educational infrastructure across all regions in order to improve the overall quality of education in
Indonesia.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu elemen strategis dalam pembangunan
masyarakat dan bangsa. Sebagai sarana utama untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia, pendidikan tidak hanya menjadi hak dasar setiap individu, tetapi juga
investasi yang menentukan keberlangsungan pembangunan di masa depan (Irianto,
2017). Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan dijelaskan sebagai upaya sadar dan terencana untuk menciptakan suasana
belajar serta proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik aktif
mengembangkan potensi dirinya. Melalui pendidikan, individu diharapkan dapat
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian yang matang,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Sebagai pilar utama pembangunan, pendidikan bergantung pada banyak faktor,
salah satunya adalah ketersediaan infrastruktur pendidikan yang memadai.
Infrastruktur pendidikan meliputi berbagai aspek, baik fisik seperti gedung sekolah,
ruang kelas, laboratorium, maupun non-fisik seperti akses teknologi dan sumber daya
digital. Infrastruktur yang baik tidak hanya mendukung kelancaran proses belajar
mengajar, tetapi juga memberikan kesempatan yang setara kepada setiap peserta didik
untuk mengembangkan potensi diri mereka. Namun demikian, di Indonesia, masih
terdapat kesenjangan yang signifikan dalam hal penyediaan infrastruktur pendidikan,
terutama antara wilayah perkotaan dan pedesaan (Satria et al., 2025).

Di wilayah perkotaan, fasilitas pendidikan umumnya lebih lengkap dan modern.
Sekolah-sekolah di kota sering kali dilengkapi dengan laboratorium sains, perpustakaan,
fasilitas olahraga, dan akses teknologi digital yang memadai (Marwan et al., 2024). Hal
ini memungkinkan siswa di perkotaan untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih
kaya dan relevan dengan kebutuhan era modern. Sebaliknya, di wilayah pedesaan,
banyak sekolah masih menghadapi berbagai kendala seperti gedung yang tidak layak,
kurangnya fasilitas penunjang, serta minimnya akses terhadap teknologi. Bahkan,
beberapa sekolah di daerah terpencil masih menggunakan metode belajar yang
konvensional karena keterbatasan sumber daya.

Ketimpangan infrastruktur pendidikan tidak hanya berdampak pada proses
pembelajaran, tetapi juga berpengaruh terhadap mutu pengajaran yang diterima oleh
peserta didik. Sekolah di wilayah perkotaan cenderung lebih mudah memperoleh
tenaga pendidik yang berkualitas karena didukung fasilitas yang memadai serta insentif
yang lebih menarik (Azkiyah et al.,, 2025). Sebaliknya, daerah pedesaan masih
menghadapi berbagai kendala seperti akses yang terbatas, minimnya dukungan fasilitas,
serta kurangnya penghargaan terhadap tenaga pendidik, sehingga menghambat
distribusi guru yang merata. Kondisi ini menyebabkan peserta didik di daerah tersebut
mengalami keterbatasan dalam memperoleh layanan pendidikan yang optimal,
termasuk bagi kelompok dengan kebutuhan khusus, sebagaimana disoroti oleh (Munir,
2019) terkait masih adanya persoalan pemerataan infrastruktur dan pemenuhan hak
pendidikan.
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(Amrullah, 2024) menekankan bahwa transformasi pendidikan di era digital sangat
dipengaruhi oleh pemanfaatan teknologi dan kepemimpinan yang adaptif terhadap
perkembangan tersebut. Oleh karena itu, kajian mengenai dampak kesenjangan
infrastruktur terhadap mutu pembelajaran menjadi semakin penting untuk dilakukan.
Perbedaan infrastruktur pendidikan turut memengaruhi akses terhadap sumber daya
digital yang semakin krusial di era teknologi saat ini. Peserta didik di wilayah perkotaan
umumnya memiliki kemudahan dalam mengakses perangkat teknologi seperti
komputer, jaringan internet, serta media pembelajaran digital lainnya, sehingga lebih
mampu mengikuti dinamika pendidikan global. Sebaliknya, keterbatasan fasilitas di
daerah pedesaan sering menjadi kendala dalam memperoleh informasi yang luas dan
mutakhir, yang pada akhirnya memperlebar kesenjangan kualitas pembelajaran antara
kedua wilayah tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang
menyebabkan kesenjangan infrastruktur pendidikan, menganalisis dampaknya
terhadap proses belajar mengajar, serta memberikan rekomendasi langkah-langkah
yang dapat diambil untuk mengurangi disparitas ini. Dengan memahami akar
permasalahan dan dampak yang ditimbulkan, diharapkan pemerintah dan pihak terkait
dapat mengambil kebijakan yang lebih efektif untuk menciptakan pemerataan akses
pendidikan. Dengan demikian, setiap anak, tanpa memandang latar belakang geografis
mereka, dapat menikmati hak atas pendidikan yang berkualitas.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis untuk memberikan
gambaran mendalam mengenai kesenjangan infrastruktur pendidikan antara wilayah
perkotaan dan pedesaan serta dampaknya terhadap kualitas pembelajaran. Metode ini
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang menyebabkan disparitas,
menganalisis dampaknya, dan menawarkan rekomendasi solusi yang relevan. Proses
penelitian melibatkan pengumpulan data melalui studi pustaka (library research), di
mana berbagai sumber literatur, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian
terdahulu, dan dokumen elektronik, digunakan untuk memperoleh informasi yang
relevan. Data tersebut kemudian diklasifikasikan, dianalisis, dan diinterpretasikan secara
sistematis untuk memahami fenomena yang diteliti. Selain itu, dokumen visual seperti
foto atau ilustrasi yang mendukung analisis juga menjadi bagian penting dari proses
pengumpulan data.

Studi pustaka dalam penelitian ini berfokus pada kajian teoritis dan referensi
terkait faktor-faktor infrastruktur pendidikan, seperti fasilitas fisik, akses teknologi,
kualitas tenaga pengajar, dan aksesibilitas transportasi di kedua wilayah. Penelitian ini
juga mengacu pada literatur yang membahas pengaruh infrastruktur terhadap proses
belajar mengajar dan pemerataan pendidikan. Data yang diperoleh dianalisis secara
kritis untuk menggambarkan hubungan antara kesenjangan infrastruktur dan kualitas
pendidikan serta memberikan pemahaman yang mendalam tentang dampak sosial dan
ekonomi yang ditimbulkan (Ansori et al, 2019). Dengan metode ini, penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang akar permasalahan
kesenjangan pendidikan serta menawarkan solusi strategis untuk meningkatkan
kualitas dan pemerataan pendidikan di Indonesia.
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Pembahasan

Merujuk pada Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang menjelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Jika meninjau suasana belajar dan
proses pembelajaran, hal ini berkaitan dengan upaya menciptakan lingkungan
pembelajaran yang tidak terpisahkan dari pembangunan lingkungan fisik atau
infrastruktur pendidikan yang mendukung (Noor, 2023).

Infrastruktur pendidikan adalah salah satu faktor kunci yang memengaruhi
perkembangan sistem pendidikan suatu negara. Infrastruktur ini meliputi berbagai
aspek, baik fisik maupun non-fisik, yang berperan mendukung kelancaran proses belajar
mengajar. Pendidikan adalah salah satu elemen utama dalam keberlangsungan hidup
manusia. Penyediaan infrastruktur pendidikan yang mampu mengakomodasi
kemampuan serta potensi tersembunyi individu dapat memberikan manfaat, baik
secara pribadi maupun bagi kesejahteraan masyarakat secara luas. Oleh karena itu,
pendidikan menjadi pilar penting dalam pemberdayaan masyarakat untuk menghadapi
berbagai tantangan di tingkat keluarga, komunitas, bangsa, dan negara. Selain itu,
pendidikan memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas hidup individu dan
mendukung perkembangan mereka. Bagi negara berkembang, pendidikan dianggap
sebagai investasi nasional yang paling penting karena menjadi sarana utama untuk
merencanakan Pembangunan (Dhia et al., 2024).

Pada kenyataannya masih ada ketimpangan dalam infrastruktur perihal
pendidikan terlebih lagi di desa dan kota. Perbedaan infrastruktur antara pedesaan dan
perkotaan memiliki dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk
pendidikan. Infrastruktur yang baik merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi kualitas pembelajaran di sekolah (Azkiyah et al., 2025). Dalam konteks
ini, perbedaan infrastruktur antara wilayah pedesaan dan perkotaan menciptakan
disparitas yang jelas dalam akses dan kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa.

Berikut ini adalah beberapa dampak perbedaan infrastruktur pedesaan dan
perkotaan terhadap kualitas pembelajaran:

1. Akses terhadap Teknologi dan Sumber Daya Digital

Infrastruktur teknologi menjadi salah satu pembeda utama antara daerah
perkotaan dan pedesaan. Di kota-kota besar, banyak sekolah dilengkapi dengan
fasilitas teknologi canggih seperti komputer, internet cepat, dan perangkat
multimedia yang mempermudah proses belajar mengajar, terutama dalam
pembelajaran berbasis digital. Hal ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengakses berbagai sumber daya pendidikan online, mengikuti kursus daring,
dan memperluas wawasan mereka. Sebaliknya, di daerah pedesaan, akses
terhadap teknologi seringkali terbatas. Banyak sekolah yang masih kekurangan
akses internet yang stabil dan perangkat komputer yang memadai. Ini
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menghambat siswa di pedesaan dalam mengakses informasi yang lebih luas dan
memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Selain itu, kesenjangan ini
juga berpengaruh pada kemampuan siswa di pedesaan untuk bersaing dalam era
digital (Azri & Raniyah, 2024).

Kualitas Fasilitas dan Sarana Pendidikan

Daerah perkotaan, sekolah-sekolah umumnya memiliki fasilitas yang lebih
lengkap dan modern, seperti ruang kelas yang nyaman, laboratorium sains,
perpustakaan, dan fasilitas olahraga. Fasilitas-fasilitas ini mendukung pengajaran
yang lebih efektif dan memungkinkan siswa untuk mengembangkan
keterampilan praktis. Di sisi lain, sekolah di pedesaan sering kali menghadapi
kekurangan dalam hal fasilitas fisik. Banyak sekolah yang terpaksa beroperasi
dengan ruang kelas yang terbatas, kurangnya alat peraga untuk pendidikan, dan
kondisi bangunan yang kurang layak. Kekurangan fasilitas ini dapat mengurangi
kenyamanan dan efektivitas proses belajar mengajar. Siswa di daerah pedesaan
juga lebih sulit mendapatkan pengalaman belajar praktis yang mendalam,
misalnya dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Hanya sejumlah sekolah di
pedesaan dengan infrastruktur yang memadai yang menerima dana besar dari
perusahaan swasta atau BUMN (Muttagin et al., 2025). Hal ini mengakibatkan
adanya kesenjangan dalam kualitas pendidikan dan ketidakcukupan infrastruktur.
Kondisi bangunan yang kurang baik disebabkan oleh lokasi yang terpencil dan
sulit dijangkau, sementara sarana dan prasarana lainnya sering menghadapi
berbagai masalah.

. Akses terhadap Guru Berkualitas

Di wilayah perkotaan, sekolah umumnya lebih mampu menarik tenaga
pendidik yang kompeten karena didukung oleh fasilitas yang memadai serta
insentif yang lebih menarik, sehingga peserta didik memperoleh kualitas
pembelajaran yang lebih optimal. Sebaliknya, daerah pedesaan kerap
menghadapi kendala dalam memperoleh guru yang berkualitas akibat
keterbatasan akses, minimnya fasilitas, serta kurangnya dukungan insentif.
Kondisi ini menyebabkan ketimpangan dalam mutu pengajaran, bahkan tidak
jarang sekolah di daerah terpencil mengalami kekurangan tenaga pendidik pada
mata pelajaran tertentu.

Dampak dari situasi tersebut adalah menurunnya kualitas pendidikan yang
diterima siswa, karena keterbatasan pengalaman dan kompetensi guru dapat
memengaruhi efektivitas proses pembelajaran. (Izzati et al., 2025) menegaskan
bahwa kualitas guru dan tenaga kependidikan memiliki peran penting dalam
menentukan mutu pendidikan dasar. Oleh karena itu, diperlukan langkah strategis
seperti pemberian insentif bagi lulusan perguruan tinggi untuk mengajar di
daerah terpencil serta penyelenggaraan pelatihan berkelanjutan guna
meningkatkan profesionalitas guru (Maula et al., 2023).
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4. Keterbatasan Akses Transportasi

Daerah perkotaan, transportasi umumnya lebih mudah diakses,
memungkinkan siswa untuk pergi ke sekolah dengan cepat dan tepat waktu.
Sistem transportasi yang baik juga mempermudah kegiatan ekstrakurikuler dan
akses ke fasilitas pendidikan tambahan seperti bimbingan belajar. Sedangkan, di
wilayah pedesaan masih terbatasnya akses transportasi. Masalah ini dapat
berdampak pada tingginya tingkat absensi, keterlambatan, dan bahkan
kemungkinan putus sekolah. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu
mengambil tindakan yang tepat untuk mengatasi masalah ini dan memastikan
bahwa setiap anak memiliki kesempatan yang setara untuk mengakses
pendidikan. Salah satu solusi yang dapat diimplementasikan oleh pemerintah
daerah adalah dengan menyediakan layanan bus sekolah secara gratis atau
dengan subsidi (Vega et al., 2024).

Kesimpulan dan Saran

Perbedaan infrastruktur pendidikan antara wilayah perkotaan dan pedesaan
memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran siswa. Sekolah-
sekolah di perkotaan umumnya memiliki akses yang lebih baik terhadap teknologi,
fasilitas modern seperti laboratorium, perpustakaan, dan ruang kelas yang memadai.
Hal ini memungkinkan siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih interaktif,
relevan, dan mendukung pengembangan potensi mereka dalam berbagai bidang. Selain
itu, keberadaan guru berkualitas di perkotaan, yang didukung oleh insentif menarik dan
fasilitas kerja yang memadai, turut meningkatkan mutu pembelajaran.

Di sisi lain, sekolah di wilayah pedesaan sering kali menghadapi berbagai
keterbatasan. Minimnya akses terhadap teknologi informasi, seperti komputer dan
internet, membatasi kemampuan siswa dalam mengeksplorasi pembelajaran berbasis
digital. Kondisi bangunan sekolah yang tidak memadai, kekurangan alat peraga, serta
fasilitas pendukung lainnya seperti laboratorium dan perpustakaan juga menjadi
kendala yang signifikan. Keterbatasan ini semakin diperburuk oleh sulitnya menarik guru
berkualitas ke daerah pedesaan karena kurangnya insentif, aksesibilitas yang sulit, serta
kondisi lingkungan yang kurang mendukung. Akibatnya, siswa di pedesaan sering kali
menerima pendidikan dengan kualitas yang lebih rendah dibandingkan dengan rekan
mereka di perkotaan.

Selain itu, masalah transportasi di wilayah pedesaan turut memperbesar
kesenjangan pendidikan. Sulitnya akses transportasi menghambat siswa untuk hadir
secara teratur ke sekolah, berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, atau
memanfaatkan fasilitas pendidikan tambahan. Kesenjangan infrastruktur ini berdampak
luas, tidak hanya pada kemampuan siswa untuk bersaing dalam dunia pendidikan
modern tetapi juga pada kesempatan mereka untuk berkontribusi secara maksimal
terhadap pembangunan masyarakat di masa depan.

Oleh karena itu, upaya untuk mengurangi kesenjangan ini harus menjadi prioritas
utama. Pemerintah dan pihak-pihak terkait perlu meningkatkan investasi dalam
pengembangan infrastruktur pendidikan di wilayah pedesaan, seperti menyediakan
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fasilitas teknologi, memperbaiki bangunan sekolah, serta memberikan insentif bagi
tenaga pengajar untuk bekerja di daerah terpencil. Program transportasi sekolah yang
terjangkau juga perlu diimplementasikan untuk memastikan siswa dapat mengakses
pendidikan dengan lebih mudah. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan kesenjangan
pendidikan antara wilayah perkotaan dan pedesaan dapat dikurangi, sehingga setiap
anak, tanpa memandang lokasi geografisnya, memiliki kesempatan yang setara untuk
mendapatkan pendidikan yang berkualitas.
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